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ABSTRAK

Vivi Novita Luxvi Pengaruh Kepemimpinan Otentik Terhadap
(2017/17059214) Kreativitas Pegawai Dengan Pemberdayaan
Psikologis Sebagai Variabel Mediasi

Pembimbing Dr. Syahrizal SE, M.Si

Kemajuan sebuah instansi tentu tidak terlepas dari kreatiitas pegawainya. Ketika
kreatifitas pegawai semakin tinggi menunjukan kinerja instansi tersebut cukup bagus.
Untuk mendorong terbentuknya kreatifitas yang lebih tinggi dari pegawai dalam bekerja
maka digunakan kepemimpinan otentik dan diperlukannya pemberdayaan psikologis
kepada pegawai. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepempinan
otentik terhadap kreativitas pegawai dengan pemberdayaan psikologis sebagai variabel
mediasi.

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai Dinas
Sosial Provinsi Sumatera Barat, sedangkan yang menjadi sampel juga seluruh
pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat. Proses pengumpulan data dan
informasi dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden secara
langsung. Metode analisis yang digunakan untuk membuktikan kebenaran
hipotesis adalah menggunakan SEM (Structural Equation Model) yang diolah
dengan menggunakan bantuan program Smart PLS.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan Semakin kuat
implementasi kepemimpinan otentik didalam instansi akan meningkatkan
kreativitas pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat. Pada tahapan pengujian
hipotesis kedua ditemukan semakin tinggi implementasi kepemimpinan otentik
akan semakin meningkatkan perbedaayaan psikologis pegawai Dinas Sosial
Provinsi Sumatera Barat sedangkan pada tahapan pengujian hipotesis ketiga
ditemukan pemberdayaan psikologis bukanlah variabel yang mempengarhi
perubahan kreativitas pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat.

Kata Kunci: Kepemimpinan Otentik, Pemberdayaan Psikologis, &
Kreativitas Pegawai



ABSTRCT

Vivi Novita Luxvi (2017/17059214) : The Effect of Authentic Leadership
on Employee Creativity with
Psychological Empowerment as a
Moderating Variable

Lecture Advisor :  Dr. Syahrizal SE, MSi

The progress of an agency certainly cannot be separated from the
creativity of its employees. When the creativity of employees is higher, it shows
that the performance of the agency is quite good. To encourage the formation of
higher creativity from employees at work, authentic leadership is used and
psychological empowerment is needed for employees. Therefore, this study aims
to analyze authentic leadership on employee creativity with psychological
empowerment as a mediating variable.

In this study, the population was all employees of the Social Service of
West Sumatra Province, while the sample was also all employees of the Social
Service of West Sumatra Province. The process of collecting data and information
is done by distributing questionnaires to respondents directly. The analytical
method used to prove the truth of the hypothesis is using SEM (Structural
Equation Model) which is processed using the Smart PLS program.

Based on the results of hypothesis testing, it was found that the stronger
the implementation of authentic leadership within the agency will increase the
creativity of the West Sumatra Province Social Service employees. At the stage of
testing the second hypothesis, it was found that the higher the implementation of
authentic leadership will further increase the psychological differences of the
employees of the Social Service of West Sumatra Province, while at the stage of
testing the third hypothesis, it was found that psychological empowerment is not a
variable that affects changes in the creativity of the employees of the Social
Service of West Sumatra Province.

Keywords: Authentic Leadership, Psychological Empowerment, & Employee
Creativity



KATA PENGANTAR
L =) & o]

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT atas Rahmat
dan Karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Pengaruh Kepemimpinan Otentik Terhadap Kreativitas Karyawan Dengan
Pemberdayaan Psikologis Sebagai Variabel Mediasi”. Salam dan shalawat
kepada Rasulullah SAW sebagai figur yang senantiasa memberikan inspirasi

tentang berbagai hal yang menyikapi kehidupan menuju ridha-Nya.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh

karena itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Bapak Syahrizal SE, M.Si. selaku pembimbing skripsi dan pembimbing
akademik yang telah memberikan ilmu, pengarahan, perhatian dan
waktu kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Okki Trinanda, S.E., M.M. selaku penguji 1 yang telah
memberikan saran, masukan dan kritikan untuk membuat skripsi ini
menjadi lebih baik.

3. Ibu Mega Asri Zona SE, M.Sc. selaku penguji 2 yang telah memberikan
saran, masukan dan kritikan untuk membuat skripsi ini menjadi lebih
baik.

4. Bapak Dr. Idris M.Si. selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Padang.



10.

Bapak Perengki Susanto, S.E.,M.Sc.,Ph.D selaku Ketua Jurusan
Manajemen dan Ibu Yuki Fitria, SE, M.M selaku sekretaris Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Bapak Supan Weri Mandar, A.Md. selaku Staf Tata Usaha Program
Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang yang
telah membantu dalam kelancaran proses administrasi dalam penelitian
dan penulisan skripsi ini.

Bapak dan ibu dosen pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang yang telah memberikan pengetahuan yang bermanfaat selama
penulis melaksanakan perkuliahan, serta kepada karyawan dan
karyawati staf yang telah membantu di bidang administrasi.

Bapak dan ibu staf perpustakaan pusat dan ruang baca Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang yang telah memberikan penulis
kemudahan dalam mendapatkan bahan bacaan.

Teristimewa Ibunda Desri Yenti dan Ayahanda Lukman tercinta, dan
juga keluarga besar yang telah berkorban baik materil maupun moril
dan memberikan motivasi serta mendoakan penulis demi terwujudnya
cita-cita penulis.

Orang-orang tersayang Lugmanul Hakim S.E, Reza Irsyadillah S.E,
Niko Erman S.E, Diki Anugrah S.E, Khairil Mahdi Erfad S.E, Adrino
Yudha Prakarsa S.E, Taufik Rizal S.E, Willa Handayani S.E, Selvia
Kemala Putri S.E, Sonya Nurfelia S.E, Riski Febrianto S.E, Akbar

Nasli S.E, Farid Naubil Sauki S.E, Khintan Umari, lis Naini S.E, yang



telah memberikan motivasi, dorongan dan bantuan agar
terselesaikannya skripsi ini.

11. Rekan-rekan angkatan 2017 khususnya jurusan Manajemen konsentrasi
Sumber Daya Manusia yang seperjuangan, senior dan adik-adik junior
serta semua pihak yang tidak mungkin disebutkan namanya satu

persatu.

Dengan pengetahuan serba terbatas, penulis berusaha menyajikan skripsi
ini walaupun dapat dikatakan jauh dari sempurna dan penulis menyadari masih
banyak terdapat kekurangan. Untuk itu saran dan kritik yang membangun penulis
harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata, penulis berharap semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan penulis khusunya,

Aamiin.

Padang, Februari 2022

Penulis



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...uuititiiiinininicinicsessissississessissississsssisssssssssssssssssesssssessssssssssssssessance i
KATA PENGANTAR .....uiiiiiiitininsinsicsinsinsissississississississsssisssssssssssssssssssassseseans ii
DAFTAR ISI v
DAFTAR TABEL ...uuuiiiiiiiiiiiinicensinsiesinseissssisssssississssssssssssssesssssssssssssssses vii
DAFTAR GAMBAR ....uiiiiiiiiniiciiicneisississississsesississesssssesssssessssssssssnsssess viii
BAB I PENDAHULUAN 1
A. Latar BelaKang..........c.cccvveiieiiieiieniieiieeeeeee et 1
B. Identifikasi Masalah...........cccooiiiiriininiiii e 6
C. Batasan Masalah ..........cocoooiiiiiiiiiiii e 7
D. Rumusan Masalah .........ccccooiiriiiniiiiiicceece e 7
E. Tujuan Penelitian ........c.ccceevvieiiiiiiiiiicieececcee et sve et 8
F. Manfaat Penelitian ..........cccocovieiiinininininininceeeee e 8
BAB II KERANGKA TEORI ......ucuiiiiinininisrisississississnsssssssssssssssssssssssssesssns 10
AL KaJIaN TEOTT .evvenvieeieiieiieieeiieieeteie ettt sttt nsesaeenee 10
B. Penelitian Relevan........ccccocoivinininininincicececeeee s 21
C. Kerangka Konseptual........c.coceeiriineniiniinieicieeceeeeeseee e 23
D. Hipotesisi Penelitian ...........cocccooiiiiiiiiieiieie e 24
BAB III METODE PENELITTAN .....cciininininisnnissnssessnssesssssesssssessssasseesees 26
A, Desain Penelitian........cccoceeiiiririnininineeececee s 26
B. Tempat Dan Waktu Penelitian ...........ccccoeveeeeiieciiiniieniicie e 26
C. Populasi Dan Sampel ........ccoecvieviirieiiiecieeeeee e 27
D. Jenis Dan Sumber Data..........ccceviiieniiniinieniicieeeeeee e 28
E. Teknik Pengumpulan Data............ccoooiiiiiiiiiiiiiieee e 28

F.  Definisi Operasional ...........cccccceriererirnienieneniirieneeiesreeeee et 29
G. Instrumen Penelitian..........cccoocveverieneniininiencnteescecreeese e 32
H. Metode Analisis Data........cccceceeviirieniniriiinieicneceeeece e 33
BAB IV ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN .....covnnenenenseesessenaees 43
A. Gambaran Umum Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat .............ccccoevenennen. 43



B. Deskriptif Umum ReSponden ............ccceoeveereininenieieieieeseeseeeeseeeeneeens 46

C. Structural Equation Model ANalySsis .........ccooveeririeirieiinieinieiniee e, 48
1. Measurement Model ASSESSMENT ..........ccocvuvecievcianiiiiiieiiei 49
2. Analisis Deskriptif .......cccooiieiieiiieieeieceeeeeee e 52
3. Structural Model ASSESSMENL ........c.ooeceeeceeseeeieeieeeeeeeee e 56
4. Hasil pengujian HipOteSis ......c.cceevivieieiirieriiriieieieeeeereere e 60
D. Pembahasan .........cccoccreoniiniinieiereene e 62

1. Pengaruh Kepemimpinan Otentik Terhadap Kreativitas
Karyawan ......c.cooooieieiiiiiieeieece e 62
2. Pengaruh Kepemimpinan Otentik Terhadap Pemberdayaan
PSIKOLOZIS ... 63
3. Pengaruh Pemberdayaan Psikologis Terhadap Kreativitas
Karyawan ... 64
4. Pengaruh Kepemimpinan Otentik Terhadap Kreativitas

Karyawan Melalui Pemberdayaan Psikologis Sebagai Variabel

IMEAIAST .ottt e 66

BAB V PENUTUP ....uuiiiriiiiniiinisicsessessnssessessessessessessessessessessessssssssssasssssassassns 68
AL KeSIMPUIAN ..o 68

B SAran ...oo.oooioii e 68
DAFTAR PUSTAKA .cuucviieiiinrnniesensissiesessissessissesssssesssssesssssesssssessssssssssasssssess 70

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Penelitian Relevan ..o 21
Tabel 2. Rekapitulasi Karyawan Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat ........... 27
Tabel 3. Daftar skor jawaban setiap pernyataan ...........c.ccoccevceerenerivenenreereenen 32
Tabel 4. Variabel Dan Indikator Penelitian ............cccocecvinininininnincncnenne 33
Tabel 5. Prosedur Penyebaran Kuesioner ............ccccceeevveeierieriieciiesieesiesieenenn 46
Tabel 6. Demografis Responden ...........cccceeeieiiiiiiiciicciiciecieee e 47
Tabel 7. Measurement Model Assessment Variabel Kreativitas Karyawan ...... 49

Tabel 8. Hasil Pengujian Measurement Assessment Variabel Kepemimpinan
OLENEIK Lttt 50

Tabel 9. Hasil Pengujian Measurement Assessment Variabel Pemberdayaan

PSIKOLOZIS ..vveeieeeiieiieiieeieettee ettt esa e e e 51
Tabel 10. Deskriptif Variabel Kreativitas Pegawai ........c.ccccceveevieneninnieenencne 52
Tabel 11. Deskriptif Variabel Kepemimpinan Otentik ...........ccccccoveiiiiencnnenn. 53
Tabel 12. Deskriptif Variabel Pemberdayaan Psikologis ...........cccccceeiieinnenns 55
Tabel 13. Hasil Pengujian Discriminant Validity ..........ccccccevceeveiiniieninienenen. 56
Tabel 14. Hasil Pengujian Cross Loading .............cococceveeeevcennenenieenenieniennen 57
Tabel 15. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi .........cocceoceveeieneneneenenncnnn 58
Tabel 16. Hasil Pengujian Hipotesis .......cccceeverieriirierieniieieneeieee e 60

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar 2. Struktur Organisasi Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat ..........

Gambar 3. Structural Model ...............cceeeue........

viii



BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengelolaan sumber daya manusia didalam sebuah instansi atau
pun organisasi merupakan hal yang sangat penting, mengingat semakin
baik dan tepat cara yang dikembangkan pimpinan organisasi dalam
melakukan pengelolaan sumber daya manusia akan menjadi faktor penentu
yang akan mendorong meningkatnya kinerja organisasi. Pegawai
merupakan ujung tombak di sebuah organisasi, berkembang dan begitu
kreatifnya pegawai akan mendorong peningkatan kinerja yang lebih baik.
Ketika seluruh pegawai mampu meningkatkan kualitas dan kualitasnya
dalam bekerja maka eksistensi instansi dalam jangka panjang akan dapat
terjaga.

Bagi pegawai dan organisasi, kreativitas dapat membantu
meningkatkan kinerja yang optimal dalam menyelesaikan beban pekerjaan
yang ada, serta dengan adanya kreativitas maka dapat memberikan
pencerahan dan pemikiran yang segar. Selain itu dengan adanya kreativitas
pegawai maka ide atau inovasi yang baru juga akan dapat bermunculan

dengan mudah dan dapat memperbaiki sistem atau prosedur di instansi



pemerintahan saat itu. Penelitian kreativitas pegawai sebelumnya
banyak diteliti pada industri perhotelan, rumah sakit, dan lembaga
pendidikan.

Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat membutuhkan juga
sumber daya manusia yang kreatif untuk mempermudah orgaanisasi
dalam mencapai tujuannya. Berdasarkan wawancara yang penulis
lakukan dengan kepala bidang Umum dan Kepegawaian bulan Agustus
2020 diketahui beberapa hasil kutipan wawancara dimana dari hasil
wawancara diketahui sebagian besar pegawai jarang menyampaikan
ide-ide perbaikan untuk memecahkan masalah, Pegawai kurang
mengemukakan ide ide baru, disamping itu menurut keerangan hasil
wawancara diketahui sebagian besar pegawai tidak mau mengambil
resiko, serta tidak memiliki kepedulian terhadap perkembangan
teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa masih lemahnya kreativitas

pegawai pada Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
Mubarak & Noor (2018); Sternberg & Lubart (1996) ditemukan beberapa
faktor yang mempengaruhi kreativitas pegawai yaitu kepemimpinan

Otentik, masih lemahnya perberdayaan psikologis

Kepempimpinan otentitik diperlukan dalam organisasi untuk
membantu pegawai menemukan segala perberdaan di tempat kerja
sehingga mereka dapat menghadapi kekacauan, dan mengubah lingkungan

kerja dengan penuh semangat melalui perbedaan dalam organisasi,



Pemberdayaan Psikologis karena pegawai yang diberdayakan secara
psikologis merasa termotivasi secara internal karena pegawai tersebut
mengakui pekerjaannya berharga, pegawai tersebut juga mampu
melakukan pekerjaannya, serta memiliki pilihan untuk memperkenalkan

dan mengatur aktivitas yang dilakukannya sendiri

Disamping itu didalam lingkungan instansi kemampuan intelektual
pegawai yang masih lemah meliputi kemampuan sistesis untuk melihat
masalah dengan cara baru dan untuk keluar dari dari pikiran yang rumit,
Kemampuan analisis untuk mengetahui mana ide yang berharga ataupun

tidak.

Kemampuan praktis kontekstual untuk mengetahui bagaimana cara
mempengaruhi  sesecorang untuk menghargai ide kreatif tersebut,
Pengetahuan akan bidang yang ditekuni membuat seseorang dapat
berkembang, Pola pikir dimana pegawai menyukai pola berfikir dengan
cara baru yang dipilihnya sendiri, Pentingnya sifat-sifat kepribadian
tertentu untuk terjadinya kreativitas. Sifat-sifat tersebut diantaranya:
kemauan untuk mengatasi rintangan, kemauan untuk bertoleransi pada
ketidakjelasan, dan efikasi diri. Agar individu tersebut berani menentang
kelompok sehingga dapat menghadapi rintangan jika ingin berfikir dan
berperilaku dengan kreatif serta faktor lingkungan juga dapat
mempengaruhi  kreativitas pegawai karena pegawai membutuhkan

lingkungan yang mendukung serta menghargai ide-ide kreatif.



Gill et al, (2018) Pemimpin otentik adalah bentuk kepemimpinan
yang memiliki empat komponen yaitu kesadaran diri, pemrosesan
seimbang, perspektif moral dan transparansi relasional. Pemimpin
otentik meningkatkan perasaan positif pegawai dengan membangun
koneksi yang mendukung, masuk akal, dan transparan (Peterson,
Walumbwa, Avolio, & Hannah, 2012). Oleh sebab itu, penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Peterson et al/ (2012) menunjukkan bahwa
kepemimpinan otentik akan dapat menumbuhkan pegawai untuk
memberikan pendapat berpengaruh signifikan terhadap kreativitas
pegawai. Pada Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat dibutuhkan
pemimpin yang otentik karena dalam hal ini Kepala Dinas Sosial Provinsi
Sumatera Barat perlu menunjukkan sikap, tindakan serta mampu
menumbuhkan ide-ide kreatif dalam diri pegawai.

Dalam penelitian ini hubungan antara kepemimpinan otentik
dengan kreativitas pegawai dapat pula dimediasi oleh variabel
pemberdayaan psikologis (Schaubroeck & Avolio, 2010). Hal ini untuk
mendorong pegawai menjadi lebih kreatif dan orisinil dalam mengerjakan
tugas-tugas rutin serta membantu pegawai dalam memecahkan masalah
dan memanfaatkan peluang.

Pemberdayaan psikologis dapat menjadikan individu bagian dari proses
pengambilan keputusan ketika ada masalah organisasi schingga dengan
memberdayakan mereka maka menjadi kontrol dan kemandirian (Banan, 2017).

Pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat hendaknya memiliki



tingkat pemberdayaan psikologis yang tinggi. Hal ini bertujuan agar
pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat percaya diri serta memiliki
keinginan untuk menyampaikan ide-ide kreatif dan pendapatnya kepada
pimpinan.

Penelitian Spreitzer (1995) membuktikan bahwa pemberdayaan
psikologis berpengaruh positif pada kreativitas pegawai dalam perusahaan.
Seibert, Wang, & Courtright, 2011; Zhang & Bartol (2010) menjelaskan
pegawai yang merasa lebih berdaya secara psikologis akan cenderung
mengungkapkan  kreativitas yang tinggi dalam pekerjaannya.
Pemberdayaan psikologis adalah memberikan dorongan kepada pegawai
dan membantu mereka untuk merasa diberdayakan. Dengan adanya
pemberdayaan psikologis kepada pegawai maka pegawai akan merasa
termotivasi sehingga mangakui pekerjaannya berharga serta mercka
merasa bertanggung jawab atas pekerjaannya.

Pemilihan objek serta responden penelitian ini menjadi keterbaruan
penelitian dari penelitian-penelitian terdahulu. Pemilihan Dinas Sosial
didasarkan karena riset sebelumnya Malik, Dhar, dan Handa (2016)
tentang kepemimpinan otentik dan dampaknya terhadap kreativitas staf
perawat. Mereka menyarankan bahwa sebaiknya penelitian harus
dilakukan di sektor industri lain untuk menggeneralisasi temuan ini.
Pegawai yang bekerja sebaiknya dapat memberikan ide-ide baru atau ide-
ide kreatif untuk menunjang pencapaian tujuan pada organisasi. Berbagai

persoalan yang menyangkut psikologis haruslah dapat dipisahkan ketika



berada di kantor, sehingga pegawai tersebut dapat memberikan ide terbaik
kepada atasannya. Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat merupakan Salah
satu instansi pemerintah yang ingin mewujudkan keberfungsian sosial
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) menuju Sumatera
Barat yang sejahtera, memiliki jumlah pegawai 103 orang yang tidak lepas
dari masalah kreavitas.

Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kreativitas yang ada pada
pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan
Otentik Terhadap Kreativitas Pegawai dengan Pemberdayaan
Psikologis sebagai Varibel Mediasi pada Pegawai Dinas Sosial

Provinsi Sumatera Barat.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan,

maka dapat identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kreativitas pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat belum
optimum.

2. Pengaruh kepemimpinan otetntik terhadap kreativitas pegawai pada
Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat masih perlu diuji.

3. Peran pemberdayaan psikologis sebagai pemediasi dalam pengaruh
kepemimpinan otentik pada kreativitas pegawai Dinas Sosial Provinsi

Sumatera Barat masih perlu diteliti.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan idenfikasi masalah yang telah

diuraikan diatas, Maka perlu diadakan pembatasan masalah, hal ini

dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan dan merincikan permasalahan

yang ingin diteliti. Maka peneliti membataskan adanya pengaruh langsung

variabel kepemimpinan otentik terhadap kreativitas pegawai selain itu melalui

variabel pemberdayaan psikologis sebagai pemediasi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian diatas maka perumusan masalah yang dapat

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Sejauhmanakah kepemimpinan otentik berpengaruh terhadap kreativitas
pada pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat?

Sejauhmanakah kepemimpinan otentik berpengaruh pemberdayaan
psikologis pada pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat?
Sejauhmanakah pemberdayaan psikologis berpengaruh terhadap
kreativitas pada pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat?
Sejauhmanakah pemberdayaan psikologis memediasi pengaruh
kepemimpinan otentik terhadap kreativitas pada pegawai Dinas Sosial

Provinsi Sumatera Barat?



E. Tujuan Penelitian

F.

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Pengaruh kepemimpinan otentik terhadap kreativitas pada pegawai Dinas
Sosial Provinsi Sumatera Barat

2. Pengaruh kepemimpinan otentik terhadap pemberdayaan psikologis pada
pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat

3. Pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap kreativitas pada pegawai
Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat

4. Pengaruh kepemimpinan otentik terhadap kreativitas pada pegawai Dinas

Sosial Provinsi Sumatera Barat melalui pemberdayaan psikologis

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a) Bagi Penulis
Hasil penelitian ini sebagai tambahan pengalaman yang sangat
berarti bagi penulis dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh dibangku kuliah terutama pengetahuan dibidang
manajemen khususnya manajemen sumber daya manusia serta
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
b) Bagi Akademik
Penelitian ini dapat memperluas konsep kreativitas pegawai dan

dimasa selanjutnya penelitian ini dapat menjadi bahan referensi



bagi penelitian- penelitian selanjutnya yang mengadakan penelitian
dibidang Manajemen Sumber Daya Manusia yang terkait dengan
kepemimpina otentik, pemberdayaan psikologis, dan kreativitas
pegawai.
2. Manfaat Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi Dinas Sosial
Provinsi Sumatera Barat dan lembaga — lembaga lain dalam menerapkan Sumber
Daya Manusia dan dengan hasil yang ada. Tulisan ini juga dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber bacaan yang dapat dipertimbangkan dalam
pemecahan masalah yang relevan, dan diharapkan dapat memberikan
tambahan referensi bagi masyarakat ilmiah yang akan melakukan
penelitian pada bidang yang sama khususnya mengenai masalah sumber

daya manusia.



